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Abstrak

Penelitian ini dilaksankan pada bulan Juli - November 2022 di lahan Praktikum Fakultas
Pertanian, dengan ketinggian tempat 400 mdpl. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Ubi Jalar (Ipomea batatas L.). Penelitian
menggunakan Rancangan Kelompok dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama adalah
pupuk organik yaitu O1: 18 Kg/Plot (pupuk kandang ayam), O2: 18 Kg/Plot (pupuk kandang
sapi), O3: 18 Kg/Plot (pupuk mabar) sedangkan faktor kedua adalah pemberian pupuk kalium
yaitu, K1:120 Kg/ha (1,44 g/tan), K2: 220Kg/ha (2,64 g/tan), K3: 320Kg/ha (3,84 g/tan).
Parameter yang diamati adalah jumlah cabang utama, jumlah umbi, diameter umbi (mm),
bobot umbi per tanaman (g), bobot umbi per plot (Kg).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik memberikan respon tidak
nyata terhadap jumlah cabang utama umur 2,4 dan 6 MST, jumlah umbi, diameter umbi per
tanaman yang di produksi, bobot umbi pertanaman dan bobot umbi perplot. Perlakuan dosis
pupuk terbaik pada jumlah cabang utama umur 2 MST terdapat pada O2, pada umur 4 MST
jumlah cabang utama tertinggi pada perlakuan O3, dan pada umur 6 MST jumlah cabang
utama tertinggi pada perlakuan O1, jumlah umbi tertinggi terdapat pada perlakuan O2,
diameter umbi tertinggi terdapat pada perlakuan O2, bobot umbi per tanaman tertinggi
terdapat pada perlakuan O2 ,bobot umbi perplot tertinggi terdapat pada perlakuan O3.
Perlakuan pupuk kalium menunjukkan respon nyata jumlah cabang utama pada umur 2 MST,
sedangkan yang memberikan respon tidak nyata terdapat pada jumlah cabang utama umur 4
dan 6 MST, jumlah umbi, diameter umbi per tanaman yang di produksi, bobot umbi
pertanaman dan bobot umbi perplot. Dosis pupuk terbaik terdapat pada perlakuan K3, pada
umur 4 MST jumlah cabang utama terdapat pada perlakuan K2 dan pada umur 6 MST jumlah
cabang utama terdapat pada perlakuan K1 (8,75), jumlah umbi terdapat pada perlakuan K3,
diameter umbi terdapat pada perlakuan K2, bobot umbi per tanaman terdapat pada perlakuan
K3, bobot umbi perplot terdapat pada perlakuan K2.

Kombinasi perlakuan dari pemberian pupuk organik dan pupuk Kalium menunjukkan respon
tidak nyata terhadap jumlah cabang utama umur 2,4 dan 6 MST, jumlah umbi, diameter umbi
per tanaman yang di produksi, bobot umbi pertanaman dan bobot umbi perplot. Dosis pupuk
terbaik pada umur 2 MST terdapat pada perlakuan O2K3, pada umur 4 MST jumlah cabang
utama terdapat pada perlakuan O3K2, dan pada umur 6 MST jumlah cabang utama terdapat
pada perlakuan O1K2, jumlah umbi tertinggi terdapat pada perlakuan O2K3, diameter umbi
tertinggi terdapat pada perlakuan O2K3, bobot umbi per tanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan O2K3, bobot umbi perplot tertinggi terdapat pada perlakuan O3K2.

Kata Kunci : Berbagai Pupuk Organik, Kalium, Ubi Jalar
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Pendahuluan

Tanaman ubi jalar (Ipomoea
batatas L.) merupakan komoditas yang
bernilai ekonomi tinggi dan banyak
memberikan manfaat, selain mempunyai
kandungan  karbohidrat  tinggi  juga
mengandung berbagai nutrisi yang berguna
bagi kesehatan tubuh sehingga dapat
dijadikan sebagai sumber utama subtitusi
beras atau sebagai pangan alternatif.
Keuntungan lainnya adalah dapat tumbuh
di berbagai kondisi tanah, sehingga sangat
bagus apabila dikembangkan di berbagai
daerah marginal sebagai pendukung
diversifikasi pangan (Ginting et al., 2017).

Pada tahun 2018, tercatat produksi
ubi jalar di Indonesia yaitu lebih dari 1.9
juta ton. Produksi tersebut menurun 5.67%
dari tahun 2017 (Wati & Shalihy, 2022).
Tanaman ubi jalar merupakan sumber
energi yang baik dalam bentuk karbohidrat
dan sumber kalori yang cukup tinggi.
Kandungan nilai gizi ubi jalar kalori (323
KKkl), Protein (1.8 g), Karbohidrat (27.9 g),
Kalsium (5 mg) dan nilai vitamin A (770
SI), vitamin B1 (0.09 mg), vitamin C (22
mg) (Pasaribu et al., 2018).

Kandungan gizi utama pada ubi
jalar adalah karbohidrat sebanyak 75-90%
berat kering ubi merupakan gabungan

dari  pati, gula, dan serat seperti
selulosa, hemiselulosa, dan  pektin.
Karbohidrat pada ubi jalar juga
bermanfaat bagi  kesehatan  karena

karbohidrat sangat cocok untuk penderita
diabetes.

Produksi ubi jalar dapat terus
ditingkatkan. Salah satu usaha yang dapat
ditempuh adalah dengan pemupukan.
Pemberian pupuk yang tepat baik dalam
komposisi maupun pelaksanaan
pemupukannya sangat berpengaruh dalam
peningkatan  produksi tanaman yang
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diusahakan (Pradana et al., 2016). Kendala
dan hambatan pada produksi ubi jalar
antara lain  disebabkan oleh teknik
budidaya, pemilihan jenis, penerapan pola
tanam yang Kkurang tepat danproses
distribusi hasil panen. Pemilihan varietas
ubi dan pemilihan jenis pupuk merupakan
alternatif peningkatan produksi dan mutu
ubi jalar. Beberapa klon unggul telah
dilepas seperti Sari, Cilembu, Beta 1,
Antin-1, Daya, A82, Jago, dan lain-lain.
Menurut (Haryuni et al., 2020), produksi
ubi Cilembu di dataran rendah lebih baik
dari varietas lainnya.

Hal ini terlihat dari pengamatan
yang telah dilakukan, seperti jumlah sulur,
jumlah umbi per tanaman, berat total umbi
per tanaman, dan potensi hasil. Besarnya
produksi ubi jalar tergantung pada potensi
genetik varietas ubi jalar dengan faktor
lingkungannya, apabila lingkungan
tumbuhnya sesuai maka akan terkespresi
semua potensi genetiknya. Budidaya ubi
jalar memerlukan penanganan yang
cukup intensif untuk mencapai hasil yang
maksimal, salah satu usaha peningkatan
produksi tanaman ubi jalar dapat dilakukan
dengan pemberian pupuk. Peranan pupuk
sangat penting dalam upaya peningkatan
produksi tanaman, karena  dapat
menyediakan unsur hara yang diperlukan
oleh tanaman.

Pupuk organik mengandung unsur
hara yang lengkap seperti N, P, K, Ca,
Mg, dan unsur mikro lainya namun dalam
jumlah yang relatif sedikit sehingga perlu
penambahan pupuk anorganik untuk
mecukupi kebutuhan unsur hara tanaman.
Nitrogen, Fosfor dan Kalium merupakan
hara makro vyang diperlukan untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman ubi
jalar, sebagai tanaman penghasil umbi
unsur kalium banyak dibutuhkan tanaman
ubi jalar karena berperan penting dalam



meningkatkan fotosintesis terutama pada
periode pembentukan umbi (Mappanganro
etal., 2018).

Pupuk kandang ialah olahan
kotoran hewan ternak yang diberikan
pada lahan pertanian untuk memperbaiki
kesuburan dan struktur tanah. Zat hara
yang dikandung pupuk kandang tergantung
dari sumber kotoran bahan bakunya. Pupuk
kandang ternak besar kaya akan nitrogen,
dan mineral logam, seperti magnesium,
kalium, dan kalsium. Penggunaan
pupuk kandang ayam berfungsi untuk
memperbaiki struktur fisik dan biologi
tanah, menaikan daya serap tanah terhadap
air. Berdasarkan hasil penelitian (Melsasail
et al., 2019) dengan penggunaan kandang
ayam 30 ton/ha mampu meningkatkan
jumlah umbi, diameter umbi, bobot total
umbi, dan indeks panen.

Pupuk kalium adalah salah satu

unsur hara esensial yang di butuhkan oleh
tanaman dalam jumlah besar. Sebagai
tanaman penghasil umbi, unsur kalium
banyak dibutuhkan tanaman ubi jalar
karena berperan penting dalam
meningkatkan fotosintesis terutama pada
periode pembentukkan umbi. Pemupukan
kalium dapat memperbesar ukuran dan
jumlah  umbi sehingga berpengaruh
terhadap  peningkatkan  hasil  umbi.
kandungan karbohidrat, dan pati ubi jalar
(Amanah, 2020). Menurut hasil penelitian
(Sianturi & Ernita, 2014), bahwa peran
kalium dalam tanaman, yakni membantu
proses fotosintesis, untuk membentuk
senyawa organik baru yang akan
ditranslokasikan ke  organ  tempat
penyimpanan dalam hal ini umbi dan
sekaligus memperbaiki kualitas umbi
tanaman ubi jalar.

Berdasarkan uraian diatas maka
diharapkan adanya respon dari penggunaan
beberapa pupuk organik terhadap tanaman
ubi jalar. Penggunaan pupuk kalium
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dengan dosis yang berbeda diharapkan
dapat digunakan sebagai acuan terhadap
dosis pupuk yang sesuai  untuk
meningkatkan pertumbuhan dean hasil ubi
jalar. Oleh karenanya penelitian ini
dilakuakan bertujuan untuk mengetahui
“Respon pertumbuhan dan produksi Ubi
Jalar (Ipomea batatas L) akibat aplikasi
perlakuan pupuk organik dan pupuk
kalium”.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksankan pada
bulan Juli - November 2022 di lahan
Praktikum Fakultas Pertanian Universitas

Simalungun, Pematang Siantar dengan
ketinggian tempat 400 m dpl.
Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu stek ubi jalar, Pupuk
organik diantaranya: pupuk kandang
Ayam, pupuk kandang Sapi, pupuk mabar
dan pupuk Kalium (KCL) Urea, SP 36.

Adapun alat yang digunakan pada
penelitian ini  yaitu cangkul, parang,
meteran, pancang, papan label, hand

sprayer, alat tulis dan alat alat lain yang
diperlukan pada saat penelitian.

Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial. Yang terdiri
dari 2 faktor vyaitu Berbagai Pupuk
Organik terdiri dari 3 taraf perlakuan O; :
18kg/plot (pupuk kendang ayam), O :
18kg/plot (pupuk kendang sapi), Os :
18kg/plot (pupuk mabar). Dosis pupuk
Kalium terdiri dari 3 taraf perlakuan K1 :
120kg/ha (1,44g/tan), K2 220kg/ha
(2,64g/tanaman), K3 320kg/ha
(3,84g/tanaman).



Hasil dan Pembahasan
1. Jumlah Cabang Utama

Data rata rata jumlah cabang utama
pada umur 2,4,dan 6 MST dapat dilihat
pada lampiran 1,4 dan 6, analisis sidik
ragam pada lampiran 3,6 dan 9. Hasil
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk organik serta interaksi
antara pupuk organic dan Kalium memiliki
respon tidak nyata terhadap jumlah cabang

utama tanaman ubi jalar. Perlakuan pupuk
kalium menunjukkan respon nyata hanya
pada umur 2 MST sedangkan pada umur 4
dan 6 MST menunjukkan respon tidak
nyata terhadap jumlah cabang utama
tanaman ubi jalar.

Untuk mengetahui perbedaan atara
perlakuan dilakukan dengan uji beda nyata
terkecil (BNT) pada taraf 5% yang dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Beda Rata-rata Jumlah Cabang Utama Tanaman Ubi Jalar Akibat
Pemberian Pupuk Organik dan Kalium.

Perlakuan 2 MST
Ol 3,64 6,78 8,81
02 3,89 6,58 8,53
03 3,89 7,36 8,39
K1 344b 6,86 8,75
K2 3,86 ab 6,94 8,64
K3 4,11a 6,92 8,33
BNT 0,45
0O1K1 3,17 6,33 8,67
0O1K2 3,75 7,08 9,42
01K3 4,00 6,92 8,33
02K1 3,58 7,00 8,92
02K2 3,83 6,00 8,75
02K3 4,25 6,75 7,92
0O3K1 3,58 7,25 8,67
03K2 4,00 1,75 1,75
03K3 4,08 7,08 8,75
Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST
01 3,64 6,78 8,81
02 3,89 6,58 8,53
03 3,89 7,36 8,39
K1 344D 6,86 8,75
K2 3,86 ab 6,94 8,64
Untuk lebih jelas perkembangan 10,00
rata-rata jumlah cabang utama tanaman 2
umur 2, 4 dan 6 MST dapat dilihat pada ‘f‘; o mO1
gambar 1. < % 5,00 mo?2
_g, 0o3

o
o
o

2 MST 4 MST 6 MST

Gambar 1.  Histogram Jumlah Cabang
Utama Tanaman Ubi Jalar
Pada Perlakuan Pupuk
Organik.

Gambar 1 dapat dilihat jumlah cabang
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utama tertinggi terdapat pada O (3,89) dan
terendah pada O1 (3,64).
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Gambar 2.  Histogram Jumlah Cabang

Utama Tanaman Ubi Jalar Pada Perlakuan
Pupuk Kalium.

Gambar 2. Dapat dilihat jumlah cabang
utama tertinggi terdapat pada K3 (4,11) dan

terendah terdapat pada Ki: (3,44).
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Gambar 3.  Histogram Jumlah

Cabang Utama  Tanaman Pada
Perlakuan Kombinasi Pupuk Organik
Dan Pupuk Kalium.

Gambar 3 dapat dilihat jumlah cabang
utama tertinggi terdapat pada OzK3 (4,08)
dan terendah pada O:K1 (3,17)

2. Jumlah Umbi Per Tanaman

Data rata-rata jumlah umbi per
tanaman dapat dilihat pada lampiran 10.
Analisis sidik ragam dapat dilihat pada
lampiran 12, Hasil sidik  ragam
menunjukkan bahwa pada perlakuan
pemberian pupuk organik dan kalium
memberikan respon tidak nyata terhadap
jumlah umbi per tanaman ubijalar.

Untuk mengetahui perbedaan atara
perlakuan dilakukan dengan uji beda nyata
terkecil (BNT) pada taraf 5% yang dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Beda Rata-rata Jumlah Umbi Per Tanaman Ubi Jalar Akibat
Pemberian Pupuk Organik dan Kalium.

Jumlah Umbi
Perlakuan
o1 2,50
02 2,89
03 2,50
K1 2,53
K2 2,61
K3 2,75
0O1K1 2,33
0O1K2 2,75
0O1K3 2,42
0O2K1 2,58
02K2 2,75
02K3 3,33
O3K1 2,67
O3K2 2,33
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O3K3 2,50

Keterangan : Angka yang diikuti oleh notasi yang tidak sama pada perlakuan dan kolom yang

sama berbeda nyata menurut BNT 0,05%

Untuk lebih jelas perkembangan
rata-rata jumlah umbi per tanaman ubi jalar
dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Histogram Jumlah Umbi Per
Tanaman Pada Perlakuan Pupuk
Organik
Gambar 4 dapat dilihat jumlah umbi
per tanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan Oz (2,890) dan jumlah umbi
terendah terdapat pada perlakuan O; dan
O3 (2,50).
Untuk lebih jelas perkembangan
rata-rata jumlah umbi per tanaman ubi jalar

dapat dilihat pada gambar 5.

HHH

Gambar 5. Histogram Jumlah Umbi Per
Tanaman Pada Perlakuan Pupuk
Kalium.

Gambar 5 dapat dilihat jumlah umbi
tertinggi terdapat pada perlakuan Ks (2,75)
dan jumlah umbi terendah terdapat pada
perlakuan Kz (2,53).

Untuk lebih jelas perkembangan rata-rata
jumlah umbi per tanaman ubi jalar dapat

dilihat pada gambar 6.

2,80

2,60

Jumlah Umbi
Per Tanaman

2,40

— 400
2 g

e

< & 0,00

E'Z I N MO 94 N O Hd N
53 Y ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥
e 50000003303

78

Gambar 6. Histogram Jumlah Umbi Per
Tanaman Pada Perlakuan
Kombinasi Pupuk Organik
Dan Pupuk Kalium.

Gambar 6 dapat dilihat jumlah umbi

tertinggi terdapat pada perlakuan O2K3

(3,33) dan jumlah umbi terendah terdapat

pada perlakuan O:K1 (2,33)

3. Rata-rata Diameter Umbi/Tanaman Data
rata-rata diameter umbi dapat dilihat pada
lampiran 13. Analisis sidik ragam dapat
dilihat pada lampiran 15. Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa pada perlakuan
pemberian pupuk organik dan kalium
memberikan respon tidak nyata terhadap
diameter umbi tanaman ubi jalar.

Untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan dilakukan pengujian dengan uji
rata-rata BNT taraf 5% yang dapat di lihat
pada tabel .3.

Tabel 2. Hasil Uji Beda Rata-rata
Diameter Umbi Per Tanaman
Ubi Jalar Akibat Pemberian
Pupuk Organik dan Kalium.

Perlakuan Diameter Umbi

(mm)
o1 37,02
02 39,20
03 37,25
K1 36,00
K2 39,12
K3 38,35
0O1K1 32,96
0O1K2 39,31
0O1K3 38,80
02K1 35,15
02K2 38,80
02K3 43,65
0O3K1 39,90
0O3K2 39,24
0O3K3 32,61
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh notasi yang

tidak sama pada perlakuan dan
kolom yang sama berbeda nyata
menurut BNT 0,05%



Tabel 4.3 pemberian pupuk organik
menunjukkan bahwa perlakuan tersebut
memberikan respon tidak nyata terhadap
diameter umbi tanaman ubi jalar. Pada
perlakuan O2 (39,20) memiliki diameter
umbi tertinggi dari pada perlakuan yang
lainnya, dan pada perlakuan O1 (37,02)
memiliki diameter umbi paling rendah dan
memberikan respon tidak nyata dari
perlakuan yang lainnya.

Untuk lebih jelas perkembangan rata-rata
diameter umbi tanaman ubi jalar dapat
dilihat pada gambar 7.
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Diameter Umbi

Gambar 4. Histogram Diameter Umbi
Tanaman Ubi Jalar Pada
Perlakuan Pupuk Organik.

Gambar 7 menunjukkan rata rata diameter

umbi per tanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan O (39,20mm) dan rata rata
diameter umbi terendah terdapat pada
perlakuan Oy (37,02mm).

Untuk lebih jelas perkembangan rata-rata
diameter umbi tanaman ubi jalar dapat
dilihat pada gambar 8.
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Gambar 5.  Histogram Diameter Umbi

Tanaman Ubi Jalar Pada
Perlakuan Pupuk Kalium.
Gambar 8 menunjukkan rata rata diameter

umbi per tanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan K (39,12mm) dan rata rata
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diameter umbi per tanama terendah
terdapat pada perlakuan Kz (36.00mm).

Untuk lebih jelas perkembangan
rata-rata diameter umbi tanaman ubi jalar
dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar 6. Histogram Diameter Umbi

Tanaman Ubi Jalar Pada
Perlakuan Kombinasi
Pupuk Organik Dan Pupuk
Kalium.

Gambar 9 menunjukkan rata rata diameter
umbi per tanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan O2K3 (43,65mm) dan rata rata
diameter umbi pertanaman terendah
terdapat pada perlakuan O3K3 (32,61mm).

4. Bobot Umbi Per Tanaman (g)
Data rata-rata bobot umbi per tanaman
dapat dilihat pada lampiran 16. Analisis
sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 18.
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
pada perlakuan pemberian pupuk organik
dan kalium memberikan respon tidak nyata
terhadap bobot umbi tanaman ubi jalar.
Untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan dilakukan pengujian dengan uji
rata-rata BNT taraf 5% yang dapat di lihat
pada tabel 4.

Tabel 3. Hasil Uji Beda Rata-rata bobot

Umbi Tanaman Ubi Jalar
Akibat Pemberian  Pupuk
Organik dan Kalium.
Bobot Umbi
Perlakuan
Tanaman (Q)
01 251,67
02 371,67
03 325,00
K1l 273,06
K2 316,39



K3 358,39 perlakuan K1 (273,069) .
O1K1 196,67 Untuk lebih jelas perkembangan
O1K2 254,17 rata-rata bobot umbi per tanaman ubi jalar
0O1K3 304,17 dapat dilihat pada gambar 12.
02K1 280,00 600,00
02K2 325,83 &5
02K3 509,17 5 g 40000
03K1 342,50 2 E 500,00
03K2 369,17 38 H H
8 0,00
0O3K3 263,33 dN M NM AN m
=== I
O O0OO0OO0OO0OO0OO0OO0oOOo
Untuk lebih jelas

perkembangan rata-rata bobot umbi per
tanaman ubi jalar dapat dilihat pada
gambar 10.
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Gambar 10. Histogram Bobot Umbi Per
Tanaman Pada Perlakuan Pupuk
Organik.

Gambar 10 menunjukkan rata rata
bobot umbi per tanaman tertinggi terdapat
pada perlakuan Oz (371,67 g) dan rata rata
bobot umbi per tanaman terendah terdapat
pada perlakuan Oz (251,67 Q).

Untuk lebih jelas perkembangan

rata-rata bobot umbi tanaman ubi jalar
dapat dilihat pada gambar 11.
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Gambar 7. Histogram Bobot Umbi

Per Tanaman Pada Perlakuan Pupuk
Kalium.

Gambar 11 menunjukkan rata rata bobot
umbi per tanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan Ks (358,39g) dan rata rata bobot
umbi per tanaman terendah terdapat pada
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Gambar 12 menunjukkan rata rata
bobot umbi per tanaman tertinggi terdapat
pada perlakuan O2K3 (509,17g) dan rata
rata bobot umbi per tanaman terendah
terdapat pada perlakuan 0:1K1 (196,679).

5. Bobot Umbi Perplot

Data rata-rata bobot umbi per Plot
dapat dilihat pada lampiran 19. Analisis
sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 21.
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
pada perlakuan pemberian pupuk organik
dan kalium memberikan respon tidak
nuyata terhadap bobot umbi per plot
tanaman ubi jalar.

Untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan dilakukan pengujian dengan uji
rata-rata BNT taraf 5% yang dapat di lihat

pada tabel 5.

Tabel 4. Hasil Uji Beda Rata-rata bobot
Umbi/Plot Ubi Jalar Akibat
Pemberian Pupuk Organik
dan Kalium.

Bobot

Perlakuan Umbi Per

Plot (KQ)
01 472
02 5,44
03 7,23
K1 5,62
K2 6,68
K3 5,10
0O1K1 5,20
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O1K3 4,47
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0O2K?2 5,46
0O2K3 5,63
0O3K1 6,43
O3K2 10,06
0O3K3 5,20
Tabel 4.5 perlakuan pemberian
pupuk organik menunjukkan  bahwa
perlakuan tersebut memberikan respon

nyata terhadap bobot umbi perplot tanaman
ubi jalar. Pada perlakuan O3 (7,23 Kg)
memiliki bobot umbi tertingi dari pada
perlakuan yang lainnya, dan pada
perlakuan O1 (4,72 Kg) memiliki bobot
umbi paling rendah dan meberikan respon
tidak nyata dari perlakuan yang lainnya.

Untuk lebih jelas perkembangan
rata-rata bobot umbi per plot ubi jalar
dapat dilihat pada gambar 13.
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Gambar 13 menunjukkan rata rata
berat umbi per plot tertinggi terdapat pada
perlakuan O3 (7,23 Kg) dan rata rata berat
umbi per plot terendah terdapat pada
perlakuan Oz (4,72 Kg).

Untuk lebih jelas perkembangan

rata-rata bobot umbi/plot tanaman ubi jalar
dapat dilihat pada gambar 14.
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K1 K2 K3

Gambar 8. Histogram Bobot Umbi Per
Plot Ubi Jalar Akibat Perlakuan Pupuk
Kalium.

Gambar 14 menunjukkan rata rata
berat umbi per plot tertinggi terdapat pada
perlakuan K> (6,68Kg) dan rata rata berat
umbi per plot terendah terdapat pada
perlakuan Kz (5,10Kg).

Untuk lebih jelas perkembangan
rata-rata bobot umbi perplot tanaman ubi

jalar dapat dilihat pada gambar 15.
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Gambar 9. Histogram Bobot Umbi

Per Plot Ubi Jalar Akibat Perlakuan
Kombinasi Pupuk Organi dan Kalium.

Gambar 15 menunjukkan rata rata
berat umbi per plot tertinggi terdapat pada
perlakuan OsK: (10,06Kg) dan rata rata
berat umbi per plot terendah terdapat pada
perlakuan O:1K3 (4,47KQ).



Kesimpulan

1. Perlakuan jenis pupuk organik yang

digunakan memupuk tanaman ubi
jalar (Ilpomea  batatas L)
menunjukkan respon tidak nyata
terhadap jumlah cabang utama
umur 2,4 dan 6 MST, jumlah umbi,
diameter umbi per tanaman, bobot
umbi pertanaman dan bobot umbi
perplot.

. Tingkat dosis pupuk kalium yang
diuji menunjukkan respon nyata
terhadap jumlah cabang utama pada
umur 2 MST, sedangkan 4 dan 6
MST tidak memberikan respon
nyata. Jumlah umbi, diameter umbi,
bobot umbi pertanaman dan bobot
umbi perplot yang dihasilkan ubi
jalar (Ilpomea batatas L), tidak
dipengaruhi tingkat dosis pupuk
Kalium yang diuji.

Pengaruh  kombinasi  perlakuan
pemberian jenis pupuk organik dan
tingkat dosis pupuk  Kalium
menunjukkan respon tidak nyata
terhadap semua parameter yang
diamati.
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